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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1 Kesimpulan  

Dari pembahasan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1 Besarnya beban muatan berpengaruh terhadap efisiensi 

pengereman yang dihasilkan. Semakin besar muatan, maka 

semakin kecil efisiensi pengeremannya. Pengaruh beban muatan 

kendaraan terhadap efisiensi pengereman ditunjukkan dalam hasil 

uji regresi linear sederhana dan uji korelasi sebagai berikut, yaitu 

untuk kendaraan Suzuky Carry didapat persamaan regresi Y= 

68,283 - 0,040X dengan total pengaruh sebesar 82% dan hasil uji 

korelasi -0,905, untuk kendaraan Mitsubishi didapat persamaan 

regresi Y= 79,073 – 0,053X dengan total pengaruh sebesar 94,6% 

dan hasil uji korelasi -0,973. Hasil korelasi kedua kendaraan 

mendekati angka 1 yang artinya kuatnya korelasi antara beban 

muatan dengan efisiensi rem. Sedangkan nilai negatif bermakna 

semakin besar muatan kendaraan maka semakin kecil efisiensi 

pengereman yang dihasilkan. 

2 Besarnya beban muatan berpengaruh terhadap jarak pengereman 

yang dihasilkan. Semakin besar muatan, maka semakin panjang 

jarak pengeremannya. Pengaruh beban muatan kendaraan 

terhadap jarak pengereman ditunjukkan dalam hasil uji regresi 

linear sederhana dan uji korelasi sebagai berikut, yaitu untuk 

kendaraan Suzuky Carry didapat persamaan regresi Y= 5,988 + 

0,018X dengan total pengaruh sebesar 65,9% dan hasil uji 

korelasi 0,812, untuk kendaraan Mitsubishi didapat persamaan 

regresi Y= 4,137 + 0,019X dengan total pengaruh sebesar 76% 

hasil uji korelasi 0,872. Hasil korelasi kedua kendaraan mendekati 

angka 1 yang artinya kuatnya korelasi antara beban muatan 

dengan efisiensi rem. Sedangkan nilai positif bermakna semakin 
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besar muatan kendaraan maka semakin panjang jarak 

pengereman yang dihasilkan. 

 

V. 2 Saran 

1 Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan di dalam sosialisasi bagi 

para pengemudi angkutan barang mengenai pentingnya 

membatasi besar muatan untuk mencegah rem blong. 

2 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara usia kendaraan dan perawatan 

kendaraan terhadap efisiensi pengereman. 
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